p-ISSN (2088-219X)
e-ISSN (2716-3830)

JURNAL EKOBIS: EKONOM]I, BISNIS & MANAJEMEN
' Vol 10 Nomor 2 (2020)

Trust dan Perceived Usefulness dan Pengaruhnya Terhadap
Preferensi Konsumen Dalam Menggunakan E-wallet

Vania Katherine Hermawan?, Eristia Lidia Paramita?

L2Universitas Kristen Satya Wacana, katherinehrmwn10@gmail.com,
eristia.paramita@uksw.edu

ABSTRAK

Banyak faktor yang mempengaruhi minat dan preferensi masyarakat untuk menggunakan e-wallet,
contoh nya adalah kepercayaan, kegunaan dan promosi. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh Trust dan Perceived Usefulness terhadap preferensi konsumen dalam
menggunakan e-wallet yaitu OVO dan Go-Pay yang dimoderasi oleh variabel promosi. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan skala Linkert. Metode yang digunakan untuk
pengujian adalah Analysis of Varians (ANOVA) untuk melihat apakah setiap variabel memiliki
pengaruh yang berbeda dalam pembentukan preferensi konsumen dalam menggunakan e-wallet.
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah konsumen yang secara aktif menggunakan OVVO
dan Go-Pay dan berdomisili di Kota Semarang. Hasil ANOVA dari penelitian ini menyatakan
bahwa kepercayaan, kegunaan dan promosi tidak memiliki pengaruh yang berbeda dalam
pembentukan preferensi konsumen kedua e-wallet tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
meskipun tidak memiliki pengaruh yang berbeda dalam pembentukan preferensi, kepercayaan,
kegunaan dan promosi tetap berpengaruh terhadap minat responden untuk menggunakan e-wallet.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perusahaan fintech maupun perbankan dalam
mengembangkan dan sarana perbaikan terkait kualitas pelayanan, keamanan, kegunaan, dan
membentuk strategi promosi yang baik untuk lebih meningkatkan minat masyarakat dalam
menggunakan e-wallet.

Kata Kunci: E-wallet, OVO, Go-Pay, Preferensi Konsumen, fintech.

ABSTRACT

The bloom of banking and fintech companies in Indonesia is marked by the rapid growth of e-
wallet users in recent years. The bloom is encouraged by the government by establishing the
Gerakan Nasional Non Tunai program to promote cashless society among millennials who are
already familiar with cashless lifestyle. There are many factors which attract people to use e-
wallet, such as trust, usefulness, and promotion. This research aims to examine the effect of trust
and perceived usefulness moderated by the promotion variable on consumers’ preference towards
two e-wallet brands—OVO and GoPay. This quantitative research is conducted using Likert scale.
The Analysis of Variance (ANOVA) method is used to examine whether each variable has different
effect in shaping consumers’ preference. The samples used in this research are active users of
OVO and GoPay who are currently living in Semarang. The ANOVA results show that trust,
usefulness, and promotion does not have different effect in shaping consumers’ preference.
However, they do attract consumers to use e-wallet. This research might be useful to help develop
better quality of e-wallet service, security, and utility and build a perfect marketing strategy for
banking and fintech companies.
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PENDAHULUAN

Di berbagai negara, mobile wallet atau yang biasa disebut e-wallet sedang dalam proses
adaptasi (Sinha, 2019) termasuk di Indonesia. E-wallet dapat digunakan melalui smartphone yang
tersambung dengan internet (Silaen & Prabawani, 2019). Potensi untuk mengembangkan
instrumen pembayaran non tunai di Indonesia masih sangat besar (Djaafara, 2006). Hal ini
dibuktikan dengan adanya fenomena cashless society, bertransaksi atau berbelanja tanpa
menggunakan uang kartal sudah biasa dilakukan oleh generasi milenial (Rifah, 2019). Semakin
banyak pengguna menunjukkan preferensi bertransaksi dengan dompet digital daripada
menggunakan uang kartal (Subaramaniam et al., 2020). Meskipun fenomena menggunakan e-
wallet mengalami peningkatan ditandai dengan meningkatnya transaksi uang elektronik mulai
dari tahun 2013 hingga puncaknya di tahun 2018 sebesar 209,8% (Jayani, 2019), namun
perbankan masih mendominasi penetrasi jasa keuangan digital di Indonesia sedangkan e-wallet
sebagai bentuk produk fintech sendiri hanya 5% (Rahayu, 2019).

E-wallet menawarkan bermacam keunggulan seperti mudah digunakan, tingkat
keamanan pengguna, dapat beradaptasi dengan transaksi berskala kecil dan bersifat universal
(Punwatkar & Verghese, 2018). Agar mau bertransaksi secara online, ada alasan utama yang
memotivasi seseorang Vyaitu kepercayaan (trust) (Yan & Pan, 2014). Konsumen akan
menggunakan e-wallet, jika dalam penggunaan nya konsumen yakin tidak perlu khawatir akan
adanya masalah keamanan atau kehilangan (Padiya & Bantwa, 2018). Minat konsumen untuk
menggunakan e-wallet akan meningkat seiring dengan meningkatnya kepercayaan (trust)
konsumen terhadap jasa penyedia dan teknologi yang digunakan oleh provider e-wallet tersebut
(Sinha, 2016). Pernyataan ini juga didukung melalui hasil penelitian Reskyana & Candiwan
(2020). Dalam rangka mendapatkan kepercayaan konsumen, online seller (re: provider e-wallet)
harus mampu mendeskripsikan produk dan jasa yang ditawarkan secara detil kepada konsumen
(Xu et al., 2017). Fiona (2019) menyatakan bahwa kualitas pelayanan berdampak langsung
terhadap kepercayaan konsumen untuk menggunakan e-wallet.

Selain kepercayaan (trust), perceived usefulness juga menjadi faktor utama yang dapat
memberikan pengaruh agar konsumen berniat menggunakan teknologi (re: e-wallet) (Priyono,
2017). Perceived usefulness memiliki dimensi seperti kemudahan dalam pemasangan dan untuk
mempelajari penggunaannya (Priyono, 2017). Dalam penelitiannya, Yan & Pan (2014)
mengemukakan bahwa perceived usefulness secara signifikan mempengaruhi kepercayaan
konsumen dalam mobile payment. Hasil ini mendukung penelitian yang di lakukan oleh Purnama
(2012) di mana persepsi kemanfaatan menjadi koefisien yang berpengaruh paling besar dalam
mempengaruhi minat konsumen menggunakan mobile payment. Konsumen merasakan kegunaan
dari e-wallet dan menilai pembayaran secara online lebih sederhana dan mudah digunakan (Tanu
et al., 2018). Anjelina (2018) melalui penelitiannya membuktikan bahwa masyarakat Indonesia
percaya dengan menggunakan piranti pembayaran online membuat aktivitas yang di lakukan
menjadi lebih mudah dan efisien. Peceived usefulness dapat dirasakan oleh konsumen ketika
teknologi tersebut (re: e-wallet) dapat digunakan dimana pun dan kapan pun (Wang et al., 2016).

Berkembangnya e-wallet tidak lepas dari banyaknya promosi yang diberikan, seperti
diskon dan cashback (Widiyanti, 2020). Melalui promosi, minat untuk menggunakan dompet
digital dapat tumbuh (Fiona, 2019). Tingginya minat penggunaan e-wallet dipengaruhi oleh
tingginya daya tarik promosi e-wallet tersebut (Sari et al., 2020). Promosi penjualan dapat
diinformasikan kepada konsumen melalui iklan seperti yang dilakukan oleh salah satu dompet
digital yaitu Go-Pay (Sitinjak, 2019). Dengan menggunakan iklan sebagai media promosi, dompet
digital tersebut juga dapat memberikan informasi lain terkait produknya seperti informasi
penggunaan, fitur-fitur yang ditawarkan dan terutama promosi itu sendiri. Selain itu promosi juga
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dalam menggunakan dompet digital
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(Safitri, 2020). Munifa (2019) menyatakan bahwa preferensi penggunaan e-wallet dipengaruhi
oleh seberapa besar promosi yang diberikan oleh e-wallet tersebut.

Ada berbagai bentuk promosi yang diberikan bagi konsumen sebagai insentif agar
konsumen mau bertransaksi dengan dompet digital. Contohnya seperti promosi penjualan yang
berbentuk diskon kepada konsumen yang bertransaksi dengan dompet digital seperti i-Saku
Indomaret yang berpengaruh positif terhadap penggunaan dompet digital pada transaksi
konsumen (Alistriwahyuni, 2019). Hasil yang sama juga ditemukan dalam penelitian Widiyanti
(2020). Namun berbeda dengan hasil penelitian Kusnawan et al (2019) yakni diskon (promosi)
yang diberikan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli menggunakan dompet digital.
Selain diskon, cashback juga dapat menjadi salah satu daya tarik dompet digital (Shreenidhi &
Nayak, 2019).

Variabel trust, perceived usefulness dan promosi sebagai variabel moderasi menarik
untuk diteliti karena variabel tersebut seperti yang sudah dijelaskan di atas saling berkaitan.
Variabel kepercayaan (trust) berkaitan dengan variabel persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) sehingga variabel-variabel tersebut dapat mempengaruhi preferensi konsumen dalam
menggunakan e-wallet yang tentunya dimoderasi oleh variabel promosi. Berdasarkan hasil
penelitian serupa maupun yang kontradiktif, maka peneliti tertarik untuk meneliti kembali
pengaruh trust dan perceived usefulness terhadap preferensi konsumen dalam menggunakan e-
wallet yang hubungannya dimoderasi oleh promosi. Variabel moderasi digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independen (dalam hal ini variabel promosi) merupakan variabel
yang memperkuat atau justru memperlemah hubungan di antara variabel independen dan
dependen (Sugiono, 2017). Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang
sama-sama menggunakan e-wallet sebagai objek penelitian. Jika pada penelitian sebelumnya
kebanyakan menggunakan analisis regresi seperti pada penelitian Alamsyah, 2018; Kusnawan &
DKK, 2019; Purnama, 2012 atau TAM (technology acceptance model) seperti pada penelitian
Yan & Pan, 2014; Priyono, 2017 dan Isrososiawan et al., 2019. Pada penelitian ini, peneliti
berusaha untuk mencari preferensi konsumen terhadap pemilihan penggunaan e-wallet dengan
menggunakan alat uji yang berbeda.

Persoalan penelitian ini adalah, apakah trust berpengaruh terhadap preferensi konsumen
dalam menggunakan e-wallet dan apakah perceived usefulness berpengaruh terhadap preferensi
konsumen dalam menggunakan e-wallet.

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk menguji pengaruh trust dan
perceived usefulness terhadap preferensi konsumen menggunakan e-wallet yang dimoderasi
variabel promosi. Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Semarang
karena Pulau Jawa merupakan pulau dengan jumlah pengguna internet terbanyak di Indonesia
(Septiana, 2018). Maka dari itu, masyarakat Pulau Jawa khususnya Kota Semarang sebagai
ibukota Provinsi Jawa Tengah dirasa memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang e-wallet dan
sudah terbiasa mengoperasikan atau bertransaksi dan merasakan manfaat dari e-wallet. Penelitian
ini penting untuk dilakukan agar dapat menambah hasil kajian literatur mengenai pengaruh trust
dan perceived usefulness terhadap preferensi konsumen menggunakan e-wallet yang dimoderasi
variabel promosi. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh provider e-wallet terutama Go-
Pay dan OVO agar dapat meningkatkan performa nya guna memikat semakin banyak pengguna
e-wallet.
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KAJIAN LITERATUR
Trust

Menurut Mowen dan Minor dalam Adji (2014) kepercayaan merupakan seluruh
pengetahuan yang dimiliki konsumen dan seluruh kesimpulan yang dibuat mengenai objek,
atribut, dan manfaatnya. Menurut Tjiptono dalam Siregar (2019) kepercayaan yaitu kesediaan
suatu pihak untuk mengandalkan kemampuan, integritas dan motivasi pihak lain untuk
bertindak dalam rangka memuaskan kebutuhan dan kepentingan seseorang sebagaimana
disepakati bersama. Kepercayaan mencerminkan persepsi tentang apa yang konsumen harapkan
(Priyono, 2017).

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif terhadap
preferensi konsumen dalam menggunakan e-wallet (Yan & Pan, 2014; Sinha, 2016; Alexander,
2019; Sandjaja, 2018; Priyono, 2017).

H1 : Trust memiliki pengaruh yang berbeda terhadap masing-masing kelompok pengguna e-
wallet Go-Pay dan OVVO dalam mengetahui preferensi konsumen untuk menggunakan e-wallet.

Perceived Usefulness

Kegunaan yang dirasakan menurut Laksana, Astuti, dan Dewantara dalam Alexander
(2019) adalah kepercayaan seseorang terhadap manfaat yang muncul dari penggunaan teknologi.
Konsumen mengevaluasi perilaku mereka melalui manfaat yang dirasakan dan menentukan
pilihan keinginan mereka berdasarkan manfaatnya (Punwatkar & Verghese, 2018).

Pada penelitian sebelumnya, perceived usefulness memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan e-wallet (Wibowo et al., 2015; Silaen & Prabawani, 2019; Priyono, 2017).
H2 : Perceived usefulness memiliki pengaruh yang berbeda terhadap preferensi masing-masing
kelompok pengguna e-wallet Go-Pay dan OVO dalam menggunakan e-wallet.

Promosi

Promosi penjualan merupakan insentif jangka pendek untuk mendorong keinginan dan
untuk mencoba atau membeli suatu produk/jasa (Widiyanti, 2020). Sedangkan menurut David
Novak. B.Sc (2011) promosi memiliki arti metode komunikasi perusahaan kepada pelanggan
dengan tujuan untuk menciptakan citra positif produk dan layanan yang ditawarkan oleh
perusahaan di pasar, sehingga mempengaruhi proses pembelian. Salah satu penyebab
keberhasilan perusahaan ditentukan oleh promosi. Tanpa promosi, pelanggan tidak akan tahu
tentang keberadaan dan manfaat produk atau layanan yang dimiliki perusahaan (Cuellar-Healey
& Charles S, 2013). Banyak ragam jenis promosi, salah satunya seperti sale discount dan cash
back. Cash back merupakan penawaran yang diberikan oleh penjual kepada konsumen berupa
persentase pengembalian uang dalam bentuk tunai atau uang virtual atau bisa juga diberikan suatu
produk namun dengan syarat pembelian tertentu yang sudah ditentukan oleh penyelenggara cash
back. Kebanyakan sekarang cash back yang diberikan berbentuk deposit dengan harapan
konsumen akan melakukan pembelian kembali kepada pemberi cash back.

Penelitian-penelitian sebelumnya mengemukakan bahwa promosi berpengaruh positif
terhadap penggunaan e-wallet (Silaen & Prabawani, 2019; Priyono, 2017; Sitinjak, 2019; Sari et
al., 2020).

H3 : Promosi memiliki pengaruh yang berbeda terhadap masing-masing kelompok pengguna e-
wallet Go-Pay dan OVO dalam menentukan preferensi konsumen untuk menggunakan e-wallet.

Preferensi Konsumen

Menurut Assael (1995), preferensi konsumen artinya kesukaan, pilihan atau sesuatu hal
yang lebih disukai konsumen. Sedangkan menurut Bua’a (2015) preferensi dibentuk dari pola
pikir berdasarkan pengalaman yang sebelumnya sudah dirasakan oleh konsumen. Maksudnya
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adalah ketika konsumen merasakan kecocokan dan kepuasan dari sebuah produk, maka konsumen
akan terus menerus menggunakan produk tersebut. Persepsi yang sudah mengendap dan melekat
dalam pikiran akan menjadi preferensi (Assael, 1995). Hasil penelitian Rust dan Oliver yang
dikutip oleh Singh et al. (2017) menyatakan bahwa kualitas produk dan kenyamanannya
menentukan persepsi konsumen dan mempengaruhi tingkat kepuasan dan preferensi untuk
teknologi baru.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data primer. Obyek
penelitian ini adalah e-wallet Go-Pay dan OVO. Subyek penelitian ini adalah masyarakat Kota
Semarang dari berbagai gender dan usia yang pernah bertransaksi menggunakan aplikasi e-wallet
Go-Pay atau OVO sedangkan sampel ditentukan menggunakan teknik convenience random
sampling. Sampel dipilih atas dasar kemudahan untuk mendapatkan subyek yang dipilih untuk
diikutsertakan dalam penelitian. Pengumpulan data primer dengan menggunakan kuesioner
online melalui google form mengingat saat pandemi seperti saat ini masyarakat dihimbau untuk
tetap berada di rumah. Pengukuran setiap pertanyaan menggunakan skala Linkert.

Data yang diperoleh kemudian akan dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA untuk
mengetahui preferensi konsumen e-wallet terhadap setiap pengukuran variabel. Jumlah sampel
penelitian ini adalah 231 responden konsumen e-wallet Go-Pay maupun OVO. Analisis tersebut
menggunakan signifikansi pengujian o = 0,05 dengan menggunakan SPSS sebagai alat bantu uji.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Peneliti melakukan pengujian terhadap setiap butir pertanyaan kuesioner untuk
menentukan validitas dan reliabilitas data primer yang didapatkan. Jika R hitung lebih besar
daripada R tabel, maka butir pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid dan reliabel.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Alpha Based on
Standardized Items

0,930 0,933 33
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah

Cronbach’s Alpha

Semakin besar nilai Conbroach Alpha nya maka semakin reliabel. Dalam penelitian ini
nilai Conbroach Alpha sebesar 0,933 lebih besar daripada 0,6 sehingga data penelitian ini
dinyatakan reliabel. Uji validitas juga dilakukan dengan membandingkan R tabel dengan R
hitung. Jika hasil R hitung lebih kecil daripada R tabel maka data penelitian ini dinyatakan tidak
valid. R tabel untuk penelitian ini adalah 0,1291. Pada penelitian ini, semua P value nya lebih
besar dari 0,1291 maka data penelitian ini dinyatakan valid.

Uji Normalitas

Uji Normalitas harus dilakukan sebelum dapat melakukan pengujian selanjutnya yaitu
One-Way ANOVA. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rata-rata semua data
kemudian diuji menggunakan uji Kolmogorov-Smorniv karena sampel yang dimiliki oleh
penelitian ini berjumlah lebih dari 50 responden. Berdasarkan olah data kuesioner, diketahui
bahwa data penelitian ini terdistribusi normal. Dibuktikan dengan Sig. Kolmogorov-Smirnov 0,2
> o (0,05). Dengan demikian maka syarat untuk melakukan pengujian One-Way ANOVA telah
terpenuhi.
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Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, ada syarat kedua yang harus dipenuhi sebelum dapat melakukan uji
One-Way ANOVA vyaitu melakukan uji homogenitas yang membuktikan bahwa data penelitian
ini memiliki varians yang sama. Uji homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene. Untuk
lolos uji Levene, nilai sig harus lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat dinyatakan data
penelitian ini homogen atau memiliki varians yang sama. Dari hasil pengujian Levene, data
penelitian ini memiliki varians yang sama karena nilai sig > 0,05 sehingga syarat kedua terpenuhi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Preferensi pemilihan penggunaan jasa layanan e-wallet dapat dianalisis dengan
menggunakan metode uji Analysis of Varians (ANOVA). Karena data yang digunakan pada
penelitian ini bersifat independen atau tidak saling berkaitan antara dua kelompok data, maka
peneliti menggunakan uji One Way Anova. Setiap variabel diuji secara terpisah. Jika nilai
signifikansi pada tabel Anova lebih besar daripada a maka Ho ditolak sehingga tidak ada
perbedaan antara kedua kelompok pengguna Go-Pay dan OVO. Sebaliknya, jika nilai Sig. Lebih
kecil daripada o maka H1 diterima sehingga ada perbedaan antara kedua kelompok pengguna.
Berikut adalah pemaparan hasil uji anova yang telah dilakukan.
a. Variabel Kepercayaan (trust)

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Variabel Kepercayaan

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
TrstQ1 | Between Groups 0,904 1 0,904 | 1,774 | 0,184
Within Groups 116,715 | 229 0,510
Total 117,619 | 230
TrstQ2 | Between Groups 0,000 1 0,000 | 0,000 | 0,982
Within Groups 103,437 | 229 | 0,452
Total 103,437 | 230
TrstQ3 | Between Groups 0,077 1 0,077 | 0,157 | 0,692
Within Groups 111,828 | 229 | 0,488
Total 111,905 | 230
TrstQ4 | Between Groups 0,337 1 0,337 | 0,586 | 0,445
Within Groups 131,689 | 229 | 0,575
Total 132,026 | 230
TrstQ5 | Between Groups 0,071 1 0,71 0,163 | 0,687
Within Groups 100,223 | 229 | 0,348
Total 100,294 | 230
TrstQ6 | Between Groups 0,119 1 0,119 | 0,128 | 0,721
Within Groups 212,487 | 229 | 0,928
Total 212,606 | 230
TrstQ7 | Between Groups 0,589 1 0,589 | 0,796 | 0,373
Within Groups 169,342 | 229 | 0,739
Total 169,931 | 230
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah

228



http://ejournal.stiemj.ac.id/index.php/ekobis

p-ISSN (2088-219X)
e-ISSN (2716-3830)

JURNAL EKOBIS: EKONOM]I, BISNIS & MANAJEMEN
Vol 10 Nomor 2 (2020)

Berdasarkan pengujian menggunakan One-Way ANOVA, nilai sig yang ditunjukkan
di setiap variabel kepercayaan lebih besar dari 0,05. Sehingga tidak ada perbedaan di antara
kedua kelompok pengguna OVO dan Go-Pay.

b. Variabel Perceived Usefulness
Tabel 3. Hasil Uji ANOVA Variabel Perceived Usefulness

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
PouQ1 | Between Groups 0,049 1 0,049 | 0,117 | 0,732
Within Groups 95,691 229 0,418
Total 95,740 230
PouQ2 | Between Groups 0,078 1 0,078 | 0,155 | 0,694
Within Groups 115,584 229 0,505
Total 115,662 230
PouQ3 | Between Groups 0,211 1 0,211 | 0,453 | 0,502
Within Groups 106,629 229 0,466
Total 106,840 230
PouQ4 | Between Groups 1,531 1 1,531 | 1,956 | 0,163
Within Groups 179,179 229 0,782
Total 180,710 230
PouQ5 | Between Groups 3,716 1 3,716 | 4,171 | 0,042
Within Groups 203,981 229 0,891
Total 207,697 230
PouQ6 | Between Groups 0,156 1 0,156 | 0,184 | 0,668
Within Groups 194,260 229 0,848
Total 194,416 230
PouQ7 | Between Groups 0,525 1 0,525 |0,682 | 0,410
Within Groups 176,410 229 0,770
Total 176,935 230
PouQ8 | Between Groups 0,156 1 0,156 | 0,192 | 0,662
Within Groups 184,255 229 0,812
Total 184,410 230
PouQ9 | Between Groups 0,038 1 0,38 | 0,049 | 0,825
Within Groups 176,802 229 0,772
Total 176,840 230
PouQ10 | Between Groups 0,711 1 0,772 | 1,102 | 0,295
Within Groups 160,224 229 0,700
Total 160,840 230
PouQ11 | Between Groups 0,604 1 0,604 | 0,993 | 0,320
Within Groups 139,119 229 0,608
Total 139,723 230
PouQ12 | Between Groups 0,336 1 0,336 | 0,560 | 0,455
Within Groups 137,646 229 0,601
Total 137,983 230

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah
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Berdasarkan pengujian menggunakan One-Way ANOVA, nilai sig yang
ditunjukkan di setiap variabel perceived usefulness lebih besar dari 0,05. Sehingga tidak ada
perbedaan di antara kedua kelompok pengguna OVO dan Go-Pay. Kecuali pada pertanyaan
nomor 5 yang menyatakan bahwa aplikasi e-wallet Go-Pay tidak lebih mudah digunakan
daripada OVO. yang menunjukkan adanya perbedaan antara kelompok responden pengguna
OVO dan Go-Pay.

c. Variabel Promosi

Tabel 4. Hasil Uji ANOVA Variabel Promosi

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
PromQ1 | Between Groups | 0,326 1 0,326 | 0,560 | 0,455
Within Groups 133,422 | 229 0,583
Total 133,749 | 230
PromQ?2 | Between Groups 0,143 1 0,143 | 0,202 | 0,654
Within Groups 162,143 | 229 | 0,708
Total 162,286 | 230
PromQ3 | Between Groups | 0,035 1 0,035 | 0,062 | 0,803
Within Groups 128,260 | 229 0,560
Total 128,294 | 230
PromQ4 | Between Groups | 0,174 1 0,174 | 0,270 | 0,604
Within Groups 147,670 | 229 | 0,645
Total 147,844 | 230
PromQ5 | Between Groups 0,014 1 0,014 | 0,013 | 0,908
Within Groups 232,411 | 229 | 1,015
Total 232,424 | 230
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah

Berdasarkan pengujian menggunakan One-Way ANOVA, nilai sig yang
ditunjukkan di setiap variabel promosi lebih besar dari 0,05. Sehingga tidak ada
perbedaan di antara kedua kelompok pengguna OVO dan Go-Pay.

d. Variabel Preferensi Konsumen

Tabel 5. Hasil Uji ANOVA Variabel Preferensi Konsumen

Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
PrefQl | Between Groups 0,058 1 0,058 0,087 0,768
Within Groups 153,119 229 0,669
Total 153,177 230
PrefQ2 | Between Groups 0,924 1 0,924 1,385 0,241
Within Groups 152,799 229 0,667
Total 153,723 230
PrefQ3 | Between Groups 0,069 1 0,069 0,119 0,730
Within Groups 132,226 229 0,577
Total 132,294 230
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Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

PrefQ4 | Between Groups 0,099 1 0,099 0,164 0,686
Within Groups 138,377 229 0,604
Total 138,476 230

PrefQ5 | Between Groups 0,261 1 0,261 0,261 0,610
Within Groups 229,669 229 1,003
Total 229,931 230

PrefQ6 | Between Groups 1,390 1 1,390 1,941 0,165
Within Groups 163,970 229 0,716
Total 165,359 230

PrefQ7 | Between Groups 0,883 1 0,883 1,661 0,199
Within Groups 121,715 229 0,532
Total 122,597 230

PrefQ8 | Between Groups 0,010 1 0,010 0,015 0,902
Within Groups 148,882 229 0,650
Total 148,892 230

PrefQ9 | Between Groups 0,541 1 0,541 0,648 0,422
Within Groups 191,390 229 0,836
Total 191,931 230

Sumber : Data Primer yang Telah Diolah

Berdasarkan pengujian menggunakan One-Way ANOVA, nilai sig yang ditunjukkan di
setiap variabel promosi lebih besar dari 0,05. Sehingga tidak ada perbedaan di antara kedua
kelompok pengguna OVO dan Go-Pay.

Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
Variabel Kepercayaan (trust)

Hipotesis pertama penelitian ini ditolak. Dilihat dari nilai Sig pada tabel 3 yang
menunjukkan angka lebih besar dari 0,05. Hipotesis pertama ditolak karena responden merasa
memiliki kepercayaan yang sama terhadap kedua e-wallet. Dapat disimpulkan bahwa persoalan
penelitian ini terjawab, kepercayaan mempengaruhi preferensi konsumen dalam menggunakan e-
wallet. Artinya responden merasa semakin terdorong untuk menggunakan e-wallet karena
keamanan yang terjamin. Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Islamiyah et al., 2020
yang menyatakan bahwa kepercayaan dan keamanan merupakan faktor dominan yang
menentukan preferensi penggunaan e-wallet. Wardhani et al., 2016 menyatakan bahwa dengan
menyediakan produk yang berkualitas bagi konsumen untuk menciptakan kepercayaan
konsumen, disitulah preferensi konsumen terbentuk. Dalam penelitian nya, Sujadi, 2010
menyatakan bahwa privacy dan keamanan merupakan aspek kuat dalam membangun kepercayaan
konsumen tidak hanya terhadap e-wallet namun juga terhadap institusi nya.

Variabel Perceived Usefulness

Berdasarkan nilai Sig tabel 4 yang lebih besar daripada 0,05, dapat dinyatakan bahwa
hipotesis kedua penelitian ini ditolak, artinya perceived usefulness tidak memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap preferensi masing-masing pengguna e-wallet Go-Pay dan OVO. Dapat
diinterpretasikan bahwa responden merasa baik OVO maupun Go-Pay, keduanya sama-sama
unggul baik dari segi kemudahan penggunaan untuk bertransaksi dan responden menyatakan
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setuju bahwa dengan menggunakan e-wallet, transaksi yang dilakukan menjadi lebih efektif.
Mayoritas responden menyatakan setuju bahwa dengan menggunakan e-wallet, transaksi yang
dilakukan menjadi lebih cepat. Responden merasa bahwa dengan adanya e-wallet, dapat
mengurangi risiko kehilangan atau pencurian dalam bertransaksi. Untuk faktor pengunduhan
aplikasi, pendaftaran dan kecepatan konfirmasi pembayaran baik Go-Pay maupun OVO,
responden merasa keduanya tidak memiliki perbedaan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata jawaban
40-60 persen responden yang menyatakan netral terhadap butir-butir pertanyaan variabel
perceived usefulness. Hanya satu butir pertanyaan yang nilai signifikansi nya berada di bawah o
yaitu pada pertanyaan ke 5 yang menyatakan bahwa aplikasi e-wallet Go-Pay tidak lebih mudah
digunakan daripada OVO. Hal ini berarti bahwa responden merasa aplikasi OVO lebih mudah
digunakan daripada Go-Pay. Dapat disimpulkan bahwa variabel perceived usefulness memiliki
pengaruh terhadap preferensi konsumen dalam menggunakan e-wallet yang berarti pertanyaan
penelitian ini telah terjawab yaitu kemanfaatan merupakan salah satu faktor yang mendorong
seseorang untuk menggunakan e-wallet. Sejalan dengan penelitian Islamiyah et al., 2020 yang
menyatakan bahwa kemudahan, dan kecepatan transaksi merupakan faktor pendukung preferensi
konsumen untuk menggunakan e-wallet.

Variabel Promosi

Hipotesis ketiga penelitian ini ditolak karena nilai Sig pada tabel 5 menunjukkan angka
yang lebih besar daripada 0,05 hal ini berarti promosi memiliki pengaruh yang sama terhadap
masing-masing kelompok pengguna e-wallet Go-Pay dan OVO. Responden merasa, promosi
yang diberikan oleh kedua e-wallet memiliki kesamaan. Melalui promosi yang diberikan oleh
penyedia layanan e-wallet, responden penelitian ini menjadi semakin tertarik untuk menggunakan
e-wallet. Selain itu, melalui promosi yang diberikan, konsumen juga merasa lebih percaya dan
lebih merasakan banyaknya kegunaan ketika menggunakan e-wallet. Meskipun hipotesis ditolak,
terjadi sebuah ke inkonsistensi dari jawaban responden yang menyatakan bahwa 129 responden
merasa OVO lebih banyak memberikan promosi daripada Go-Pay. Dalam penelitian ini, variabel
promosi berhasil sebagai variabel yang memperkuat hubungan penggunaan promosi terhadap
preferensi konsumen menggunakan e-wallet. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian
Islamiyah et al., 2020; Rusma & Hubeis, 2011 dan Dama, 2016. Hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan hasil penelitian Wardhani et al., 2016 yang menyatakan bahwa promosi tidak
berpengaruh terhadap preferensi konsumen.

Variabel Preferensi Konsumen

Preferensi penggunaan e-wallet dipengaruhi oleh kepercayaan, kemanfaatan, promosi
yang diberikan, penggunaan kembali layanan e-wallet, merekomendasikan e-wallet kepada
kerabat atau teman, dan menggunakan e-wallet sebagai alat pembayaran yang konsisten. Pada
tabel karakteristik responden dapat dilihat bahwa mayoritas responden penelitian ini
menggunakan Go-Pay. Jika dilihat dari rekap jawaban responden, Dalam hal kepercayaan,
responden merasa bahwa e-wallet Go-Pay lebih dapat dipercaya daripada OVO. Dari segi manfaat
juga responden merasa bahwa Go-Pay lebih bermanfaat daripada OVO. Peneliti mengajukan
pertanyaan di luar kuesioner mengenai mengapa Go-Pay dinilai lebih bermanfaat daripada OVO
kepada beberapa responden dari berbagai usia. Jawaban yang diberikan responden adalah karena
Go-Pay memiliki lebih banyak layanan daripada OVO, kemudian Go-Pay terintegrasi dengan
aplikasi Gojek, sehingga lebih praktis digunakan, namun beberapa responden merasa kesulitan
dalam menggunakan aplikasi Gojek, terutama responden yang berusia 40 tahun ke atas. Untuk
segi promosi, responden merasa bahwa promosi yang diberikan oleh OVO lebih banyak daripada
Go-Pay. Pada pertanyaan penutup, konsumen menyatakan bahwa akan menggunakan kembali
layanan Go-Pay atau OVO secara sukarela dan secara konsisten. Kemudian responden juga akan
merekomendasikan kepada teman atau kerabat nya untuk menggunakan Go-Pay atau OVO.
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PENUTUP
Simpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah mayoritas responden memilih Go-Pay sebagai alat e-
wallet yang digunakan. Lebih spesifiknya lagi, responden lebih prefer untuk menggunakan
aplikasi Go-Pay karena lebih dapat dipercaya, lebih bermanfaat dan lebih praktis digunakan.
Hipotesis kepercayaan dan perceived usefulness ditolak. Namun responden merasakan ada
perbedaan diantara kedua e-wallet tersebut yang terletak pada kemudahan penggunaan aplikasi
yang dimenangkan oleh OVO. Kedua aplikasi tersebut sudah melakukan promosi dengan baik
sehingga responden menyatakan bahwa meskipun tidak ada promosi yang diberikan sekalipun,
responden akan tetap mau menggunakan e-wallet dalam transaksi yang dilakukan nya. Namun,
responden menyatakan bahwa OVO lebih banyak menawarkan promosi seperti diskon dan
cashback daripada Go-Pay. Dapat disimpulkan juga bahwa preferensi konsumen terbentuk karena
adanya karakteristik dan keunggulan yang khas dari masing-masing e-wallet sehingga membuat
konsumen memiliki preferensi nya masing-masing berdasarkan apa yang dirasakan.

Saran

Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah untuk memperjelas butir pertanyaan
dalam kuesioner sehingga responden tidak cenderung menjawab netral. Selain itu, mungkin
penelitian ini bisa kembali dilakukan dengan cakupan responden yang lebih luas seperti Jawa
Tengah atau Pulau Jawa sehingga hasil yang didapatkan akan lebih akurat sehingga dapat
digunakan sebagai alat evaluasi bagi para provider e-wallet.
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